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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian . ini adalah untuk menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik
SMP di SMPN 25 Kota Bekasi saat menyelesaikan soal cerita materi Aljabar. Kemampuan pemecahan masalah
adalah kemampuan yang dibutuhkan peserta didik dalam pelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif kualitatif, dengan subjek 3 (tiga) peserta didik dari kelas VII SMPN 25 Kota Bekasi. Data
dikumpulkan melalui pengujian tertulis 3 (tiga) soal cerita yang berkaitan dengan kehidupan sehari - hari yang
mengacu pada kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan yang dibuat yaitu: membaca soal dengan teliti,
mengidentifikasi informasi yang relevan dengan masalah matematika yang perlu dipecahkan, pembuatan model
matematika dari soal cerita, melakukan perhitungan atau manipulasi persamaan yang diperlukan untuk
mendapatkan jawaban, menginterpretasikan hasilnya dalam konteks cerita, memastikan bahwa jawaban yang
diperoleh sesuai dengan situasi yang diceritakan, dan memeriksa kebenaran jawaban untuk memastikan
keakuratannya. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih
rendah. Hal ini disebabkan oleh dugaan bahwa peserta didik mungkin tidak terbiasa mengerjakan bentuk soal
cerita. Akibatnya, mereka kesulitan menentukan langkah - langkah yang harus mereka ambil untuk menemukan
pemecahan masalah. Rekomendasi agar peserta didik memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam
menyelesaikan soal cerita yang lebih tinggi yaitu dilatih dengan menyelesaikan berbagai jenis soal cerita, dll.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran yang wajib untuk semua peserta didik, mulai dari
sekolah jenjang pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Ini dibutuhkan untuk membangun
kemampuan peserta didik dalam berpikir logis, analitis, sistematis, dan kritis. Menurut NCTM
dalam Pratiwi & Munandar (2019) peserta didik harus menguasai lima keterampilan dalam
pembelajaran matematika: representasi, memecahkan masalah, penalaran, membuat koneksi,
dan komunikasi. Menurut Masfuah & Pratiwi (2018) pemecahan masalah adalah kemampuan
berpikir yang luar biasa yang harus diajarkan kepada peserta didik. Hal ini bukan hanya untuk
menyelesaikan soal pelajaran dan menyelesaikan konsep matematis tertentu yang memerlukan
komponen kognitif saja, tetapi juga dapat digunakan oleh peserta didik untuk menyelesaikan
masalah setiap hari. Sebagian besar peserta didik menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit. Sampai hari ini, banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dan takut
untuk belajar matematika.
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Soal cerita memiliki tingkat kesulitan yang lebih sulit dibandingkan soal matematika
yang menggunakan model matematika secara langsung. Tujuan dari soal cerita adalah untuk
melatih kemampuan peserta didik dalam bernalar dan memperkuat penguasaan konsep
matematika peserta didik. Dalam soal cerita, peserta didik diharapkan dapat menemukan solusi
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permasalahan yang harus diselesaikan dalam soal tersebut. Tanpa kemampuan memahami
bacaan yang baik, tentunya akan sangat sulit bagi peserta didik untuk menemukan jawaban dari
soal tersebut. Menurut Raharjo dan Astuti (2011) dalam Rahmania & Rahmawati (2016) cerita
matematika berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan diselesaikan dengan menggunakan
kalimat matematika yang mengandung operasi hitung, bilangan, dan hubungan. Newman
Winarti et al. (2017) mengatakan bahwa ketika peserta didik mencoba menjawab masalah
melalui soal cerita, mereka harus dapat menghadapi tantangan secara bertahap untuk
memecahkan masalah.

Karakteristik dari soal cerita adalah sebagai berikut: a) berbentuk uraian yang mencakup
beberapa konsep matematika, sehingga peserta didik diminta untuk menjelaskan konsepkonsep
yang dibahas dalam masalah; b) secara umum, topik soal mencakup penerapan konsep
matematika dalam situasi kehidupan sehari-hari atau nyata, sehingga peserta didik seolah-olah
berada dalam situasi nyata; c) materi soal harus ditulis dengan baik sehingga peserta didik dapat
memahami dan memahami materi tes dalam tulisan yang ditulis dengan baik dan benar; dan d)
harus membantu menciptakan hubungan antara pengetahuan yang dimiliki siswa dengan materi
yang dipelajari. Menurut Wahyuddin, W. & Thsan, M. (2016) ada 5 (lima) indikator
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika yang digunakan dalam penelitian ini: a)
menulis aspek yang diketahui; b) menulis aspek yang ditanyakan; c¢) membuat model
matematika; dan d) menyelesaikan model matematika, dan menjawab pertanyaan soal. Soal
cerita biasanya digunakan pada materi pecahan, pengukuran, dan aljabar.

Aljabar adalah materi yang terdapat di dalam materi pembelajaran matematika yang
harus dipelajari oleh peserta didik. Menurut NCTM dalam Sukmawati (2015) aljabar adalah
konsep dasar yang digunakan peserta didik saat belajar matematika dan digunakan untuk
menyelesaikan masalah matematika. Dengan demikian, ketika materi aljabar digunakan dalam
soal cerita tersebut dapat membantu mereka memahami relevansi matematika.

Namun, fakta di lapangan tidak sesuai dengan ekspektasi yang kita harapkan
dikarenakan peserta didik masih dianggap tidak dapat menyelesaikan masalah. Lestari et al.
(2019) mengatakan bahwa lapangan menunjukkan bahwa peserta didik SMP masih tidak dapat
menyelesaikan masalah matematika. Ini menunjukkan bahwa memecahkan masalah
matematika masih menjadi tujuan utama dalam pembelajaran matematika, tetapi tujuan ini
masih jauh dari tercapai. Handayani Z (2017) mengatakan bahwa ia setuju bahwa pendidik
lapangan kekurangan pengetahuan untuk menangani masalah peserta didik. Hal ini
menyebabkan peserta didik hanya menghafal apa yang diajarkan guru dan lebih mungkin tidak
menggunakan pengetahuan tersebut saat menghadapi masalah nyata. Oleh karena itu, ketika
menemukan masalah yang berkaitan dengan penyelesaian masalah, peserta didik menghadapi
kesulitan untuk menuliskan apa yang ditanyai dan apa yang mereka ketahui. Hasil penelitian di
salah satu SMP menunjukkan, Menurut Parulian et al. (2019) peserta didik mengalami kesulitan
memecahkan masalah matematis, mereka tidak memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
masalah yang tidak biasa seperti yang ditemukan dalam soal cerita, dan mereka lebih banyak
bergantung pada buku teks untuk belajar matematika.
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin menganalisis seberapa baik peserta didik SMP di
SMPN 25 Kota Bekasi dapat memecahkan masalah matematis dengan soal cerita.
Dengan kata lain, tujuan penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis seberapa baik
peserta didik dapat menggunakan soal cerita untuk memecahkan masalah aljabar yang
dituliskan berdasarkan indikator.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mengujikan 3 peserta
didik dari 10 peserta didik. Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP di
SMPN 25 Kota Bekasi. Dari tujuh kelas VII diambil satu kelas VII yaitu kelas VII A sebagai
subjek penelitian (purposive sample). Penulis memilih 3 dari 10 soal berdasarkan tingkat
kemampuan dalam menuliskan jawaban berdasarkan indikator. Instrumen yang digunakan
adalah tes uraian, yang disusun melalui analisis 3 soal untuk 3 peserta didik, dikarenakan
penulis ingin menganalisis soal per indikator. Jadi, menurut penulis 3 soal untuk 3 peserta
didik sudah cukup. Langkah - langkah tes uraian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut : a) penyusunan kisi - kisi; b) menulis soal; c) review soal dan revisi; dan d)
finalisasi. Teknis analisis pada penelitian ini adalah a) menyiapkan instrumen pengujian; b)
memberikan instrumen pengujian kepada responden; c¢) mengumpulkan data dengan
instrumen yang diuji; dan d) analisis hasil instrumen. Analisis penelitian ini dilakukan dengan
melihat jawaban peserta didik persoal yang dilihat seberapa mampu peserta didik menuliskan
jawaban berdasarkan indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN HASIL

Fokus penelitian ini adalah untuk menggambarkan seperti apa kemampuan
peserta didik dalam menyelesaikan soal cerita pada kelas VII dengan materi Aljabar. Hasil
analisis jawaban peserta didik menunjukkan bahwa peserta didik memiliki tingkat
keterampilan yang cukup berbeda dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Aljabar.
Hasil tes menunjukkan bahwa peserta didik tidak hanya mampu memberikan jawaban
yang benar, tetapi terdapat juga jawaban peserta didik yang kurang sesuai. Selanjutnya,
masing-masing indikator akan dibahas dari perspektif peserta didik yang sudah mampu
menjawab dengan benar dan peserta didik yang masih mengalami kesulitan dalam
menjawabnya.

Soal No 1 : Pada sebuah tes yang terdiri dari 20 soal dibuat aturan sebagai berikut : Jika
benar dapat skor 5, salah dapat skor (-1) dan tidak dijawab dapat skor (-2). Raffa
menjawab benar 15 soal dan 3 soal dijawab salah, sementara sisanya tidak dijawab. Skor
maksimal yang diperoleh raffa adalah
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Gambar 1. Jawaban peserta didik A pada Indikator Soal no 1
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Pada jawaban soal no 1 ini terlihat bahwa peserta didik A belum mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan., belum mampu untuk
menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan, dan juga peserta didik A
belum mampu membuat model matematika dikarenakan peserta didik A bisa langsung
menjawab dengan mengalikan dengan skor masing - masing lalu yang terakhir
menjumlahkan jumlah soal yang sebelumnya dikalikan dengan skor masing - masing.
Sehingga, peserta didik A juga belum mampu menyelesaikan model matematika pada
jawaban soal ini, dikarenakan pada soal ini dari awal peserta didik tidak membuat model
matematika dan juga peserta didik bisa langsung menjawab dengan mengalikan dengan
skor masing - masing lalu yang terakhir menjumlahkan jumlah soal yang sebelumnya
dikalikan dengan skor masing - masing.

Walaupun peserta didik A belum mampu menuliskan aspek yang diketahui, aspek
yang ditanya, membuat model matematika, dan menyelesaikan model matematika.
Peserta didik A sudah mampu menjawab pertanyaan soal yang diberikan, terlihat pada
jawaban yang diberikan, bahwa sudah cukup jelas dengan mengalikan soal yang dijawab
dengan jawaban benar dengan skor 5, dan soal yang dijawab dengan jawaban salah
dengan skor -1, dan soal yang tidak dijawab dengan skor -2 lalu menjumlahkan hasil yang
sudah dikalikan. Tetapi hanya kurang tertata apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu
dan apa yang dikerjakan setelahnya, dan juga peserta didik A tidak menuliskan
kesimpulan akhir pada jawaban tersebut.
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~~

Gambar 2. Jawaban peserta didik B pada Indikator Soal no 1

Pada jawaban soal no 1 ini terlihat bahwa peserta didik B sudah mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan. namun, peserta didik B
belum mampu untuk menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan. Pada
jawaban soal ini peserta didik B belum mampu membuat model matematika dikarenakan
peserta didik bisa langsung menjawab dengan mengalikan dengan skor masing - masing
lalu yang terakhir menjumlahkan jumlah soal yang sebelumnya dikalikan dengan skor
" masing - masing. Sehingga, peserta didik B belum mampu menyelesaikan model
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matematika, dikarenakan dari awal peserta didik tidak membuat model matematika dan
juga peserta didik bisa langsung menjawab dengan mengalikan dengan skor masing -
masing lalu yang terakhir menjumlahkan jumlah soal yang sebelumnya dikalikan dengan
skor masing — masing.

Dan pada jawaban soal no 1 ini peserta didik B sudah mampu menjawab
pertanyaan soal yang diberikan, terlihat pada jawaban yang diberikan, bahwa sudah cukup
jelas dengan mengalikan soal yang dijawab dengan jawaban benar dengan skor 5, dan
soal yang dijawab dengan jawaban salah dengan skor -1, dan soal yang tidak dijawab
dengan skor -2 lalu menjumlahkan hasil yang sudah dikalikan. Dan peserta didik B sudah
cukup tertata apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan apa yang dikerjakan
setelahnya, namun peserta didik B tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban
tersebut.

JAWAB

)

Gambar 3. Jawaban peserta didik C pada Indikator soal 1

Pada jawaban soal no 1 ini terlihat bahwa peserta didik C belum mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan., belum mampu untuk
menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan, dan juga peserta didik C
belum mampu membuat model matematika dikarenakan peserta didik C bisa langsung
menjawab dengan mengalikan dengan skor masing - masing lalu yang terakhir
menjumlahkan jumlah soal yang sebelumnya dikalikan dengan skor masing - masing.
Sehingga, peserta didik C juga belum mampu menyelesaikan model matematika pada
jawaban soal ini, dikarenakan pada soal ini dari awal peserta didik tidak membuat model
matematika dan juga peserta didik bisa langsung menjawab dengan mengalikan dengan
skor masing - masing lalu yang terakhir menjumlahkan jumlah soal yang sebelumnya
dikalikan dengan skor masing - masing.

Walaupun peserta didik C belum mampu menuliskan aspek yang diketahui, aspek
yang yang ditanya, membuat model matematika, dan menyelesaikan model matematika.
Peserta didik C sudah mampu menjawab pertanyaan soal yang diberikan, terlihat pada
jawaban yang diberikan, bahwa sudah cukup jelas dengan mengalikan soal yang dijawab
dengan jawaban benar dengan skor 5, dan soal yang dijawab dengan jawaban salah
dengan skor -1, dan soal yang tidak dijawab dengan skor -2 lalu menjumlahkan hasil yang
sudah dikalikan. Dan peserta didik C sudah cukup tertata apa yang harus dikerjakan
terlebih dahulu dan apa yang dikerjakan setelahnya, terlihat dengan peserta didik C
mengelompokannya terlebih dahulu sesuai kategori (benar, salah, dan tidak dijawab) lalu
peserta didik C menjumlahkan total skor dari yang peserta didik C kalikan sebelumnya,
namun peserta didik C tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban tersebut.
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belikan lagi 3 cookies untuk adiknya. Nyatakan dalam bentuk aljabar!
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Gambar 4. Jawaban peserta didik A pada Indikator soal no 2

Pada jawaban soal 2 ini terlihat bahwa peserta didik A belum mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan dan peserta didik A
belum mampu untuk menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan. Pada
jawaban soal ini peserta didik A sudah mampu membuat model matematika, terlihat
dengan cookies yang diketahui dimisalkan dengan x. Sehingga, peserta didik A sudah
mampu menyelesaikan model matematika, terlihat dengan peserta didik A ini
menjumlahkan cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan untuk
adiknya dikarenakan yang ditanyakan soal hanya menyatakan dalam bentuk aljabar. jadi,
cukup dengan menuliskan cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan
untuk adiknya lalu dijumlahkan..

Walaupun peserta didik A belum mampu menuliskan aspek diketahui dan aspek
yang ditanyakan. Peserta didik A sudah mampu membuat model matematika,
menyelesaikan model matematika, dan menjawab pertanyaan soal yang diberikan.
Terlihat pada jawaban yang diberikan, bahwa sudah cukup jelas dengan menghitung
cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan untuk adiknya lalu ia
menjumlahkan cookies tersebut. Dan peserta didik A sudah cukup tertata dengan
menuliskan cookies yang dibelikan untuk ibunya dahulu lalu dijumlahkan dengan cookies
yang dibelikan untuk adiknya dan dinyatakan dalam bentuk aljabar, namun peserta didik
A tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban tersebut.

Gambar 5. Jawaban peserta didik B pada Indikator soal no 2

Pada jawaban soal 2 ini terlihat bahwa peserta didik B belum mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan dan peserta didik B
belum mampu untuk menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan. Pada
jawaban soal ini peserta didik B sudah mampu membuat model matematika, terlihat
dengan cookies yang diketahui dimisalkan dengan c. Sehingga, peserta didik B sudah
mampu menyelesaikan model matematika, terlihat dengan peserta didik B ini
- menjumlahkan cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan untuk
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adiknya dikarenakan yang ditanyakan soal hanya menyatakan dalam bentuk aljabar. jadi,
cukup dengan menuliskan cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan
untuk adiknya lalu dijumlahkan.

Walaupun peserta didik B belum mampu menuliskan aspek diketahui dan aspek
yang ditanyakan. Peserta didik B sudah mampu membuat model matematika,
menyelesaikan model matematika, dan menjawab pertanyaan soal yang diberikan.
Terlihat pada jawaban yang diberikan, bahwa sudah cukup jelas dengan menghitung
cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan untuk adiknya lalu ia
menjumlahkan cookies tersebut. Dan peserta didik B sudah cukup tertata dengan
menuliskan cookies yang dibelikan untuk ibunya dahulu lalu dijumlahkan dengan cookies
yang dibelikan untuk adiknya dan dinyatakan dalam bentuk aljabar, namun peserta didik
B tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban tersebut.

1) §+3=8C

Gambar 6. Jawaban peserta didik C pada Indikator soal no 2

Pada jawaban soal no 2 ini terlihat bahwa peserta didik C belum mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan dan peserta didik C
belum mampu untuk menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan. Pada
jawaban soal ini peserta didik C sudah mampu membuat model matematika, terlihat
dengan cookies yang diketahui dimisalkan dengan c. Sehingga, peserta didik C sudah
mampu menyelesaikan model matematika, terlihat dengan peserta didik C ini
menjumlahkan cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan untuk
adiknya dikarenakan yang ditanyakan soal hanya menyatakan dalam bentuk aljabar. jadi,
cukup dengan menuliskan cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan
untuk adiknya lalu dijumlahkan.

Walaupun peserta didik C belum mampu menuliskan aspek diketahui dan aspek
yang ditanyakan. Peserta didik C sudah mampu membuat model matematika,
menyelesaikan model matematika, dan menjawab pertanyaan soal yang diberikan.
Terlihat pada jawaban yang diberikan, bahwa sudah cukup jelas dengan menghitung
cookies yang aby belikan untuk ibunya dan yang aby belikan untuk adiknya lalu ia
menjumlahkan cookies tersebut. Dan peserta didik C sudah cukup tertata dengan
menuliskan cookies yang dibelikan untuk ibunya dahulu lalu dijumlahkan dengan cookies
yang dibelikan untuk adiknya dan dinyatakan dalam bentuk aljabar, namun peserta didik
C tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban tersebut.

Soal No 3 : Disebuah meja belajar terdapat 5 buku, 5 pulpen,dan 5 pensil. Rasya
mengambil 2 buku dan 2 pulpen, lalu Ziel menaruh 2 pulpen, 3 buku, dan 1 pensil. Maka,
berapakah jumlah peralatan belajar yang tersedia di meja belajar tersebut sekarang ?
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Gambar 7. Jawaban peserta didik A pada Indikator soal no 3

Pada jawaban soal no 3 ini terlihat bahwa peserta didik A sudah mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan. Namun, peserta didik
A belum mampu untuk menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan.
Pada jawaban soal ini peserta didik A belum mampu membuat model matematika
dikarenakan peserta didik A tidak melakukan permisalan. Sehingga, Pada jawaban soal
ini peserta didik A belum mampu menyelesaikan model matematika, dikarenakan peserta
didik A tidak membuat model matematika dengan melakukan permisalan dan juga peserta
didik A langsung menjawab dengan menghitung berapa jumlah buku, pulpen, dan pensil
yang terdapat dimeja belajar, yang diambil, dan yang ditaruh.

Pada jawaban soal ini terlihat bahwa peserta didik A menjawab pertanyaan soal yang
diberikan, terlihat pada jawaban yang diberikan, bahwa sudah cukup jelas dengan
menghitung berapa jumlah buku, pulpen, dan pensil yang terdapat dimeja belajar, yang
diambil, dan yang ditaruh. Dan peserta didik A sudah cukup tertata apa yang harus
dikerjakan terlebih dahulu dan apa yang dikerjakan setelahnya, namun peserta didik A
tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban tersebut.

Gambar 8. Jawaban peserta didik B pada Indikator soal no 3

Pada jawaban soal no 3 ini terlihat bahwa peserta didik B belum mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan dan peserta didik B
belum mampu untuk menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan.

Pada jawaban soal ini terlihat bahwa peserta didik B sudah mampu membuat
model matematika, terlihat dengan buku yang dimisalkan dengan b, pulpen yang
_ dimisalkan dengan pu, dan pensil yang dimisalkan dengan pe. Sehingga, peseta didik B
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sudah mampu menyelesaikan model matematika, dikarenakan peserta didik B sudah
membuat model matematika dan selanjutnya peserta didik B menghitung berapa jumlah
buku, pulpen, dan pensil yang terdapat dimeja belajar, yang diambil, dan yang ditaruh.
Dan peserta didik B memberikan hasil akhirnya dengan model matematika.

Walaupun peserta didik B belum mampu menulis aspek yang diketahui dan yang
ditanyakan. Peserta didik B sudah mampu membuat model matematika, menyelesaikan
model matematika, menjawab pertanyaan soal yang diberikan. Terlihat pada jawaban
yang diberikan, bahwa sudah cukup jelas dengan menghitung berapa jumlah buku,
pulpen, dan pensil yang terdapat dimeja belajar, yang diambil, dan yang ditaruh. Dan
peserta didik B sudah cukup tertata apa yang harus dikerjakan terlebih dahulu dan apa
yang dikerjakan setelahnya, namun kurang dijelaskan hasil akhirnya berapa jumlah total
peralatan belajar yang tersedia dimeja belajar dikarenakan pada jawaban peserta didik B
baru menuliskan hasil akhir dengan model matematika, dan juga peserta didik B tidak
menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban tersebut.

?') SO 5P 5t

3 55
Z/z’s/
Z. S

& L
=

51%
Gambar 9. Jawaban peserta didik C pada Indikator soal no 3

Pada jawaban soal no 3 ini terlihat bahwa peserta didik C belum mampu untuk
menuliskan aspek yang diketahui dari pertanyaan yang diberikan dan peserta didik C
belum mampu untuk menuliskan aspek yang ditanya dari pertanyaan yang diberikan. Pada
jawaban soal ini terlihat bahwa peserta didik C sudah mampu membuat model
matematika, terlihat dengan buku yang dimisalkan dengan b, pulpen yang dimisalkan
dengan p, dan pensil yang dimisalkan dengan e. Sehingga, peserta didik C sudah mampu
menyelesaikan model matematika, dikarenakan peserta didik C sudah membuat model
matematika dan selanjutnya peserta didik C menghitung berapa jumlah buku, pulpen, dan
pensil yang terdapat dimeja belajar, yang diambil, dan yang ditaruh. Dan peserta didik C
memberikan hasil akhirnya dengan model matematika namun hasil akhirnya kurang tepat
dikarenakan peserta didik C kurang teliti dalam menghitung.

Walaupun peserta didik C belum mampu menulis aspek yang diketahui dan yang
ditanyakan. Peserta didik C sudah mampu membuat model matematika, menyelesaikan
model matematika, menjawab pertanyaan soal yang diberikan. Terlihat pada jawaban
yang diberikan peserta didik C. Bahwa sudah cukup jelas dengan menghitung berapa
jumlah buku, pulpen, dan pensil yang terdapat dimeja belajar, yang diambil, dan yang
ditaruh. Dan peserta didik C sudah cukup tertata apa yang harus dikerjakan terlebih
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dahulu dan apa yang dikerjakan setelahnya, namun kurang dijelaskan hasil akhirnya
berapa jumlah total peralatan belajar yang tersedia dimeja belajar dikarenakan pada
jawaban peserta didik C baru menuliskan hasil akhir dengan model matematika dan hasil
akhirnya kurang tepat yang seharusnya 6 buku, 5 pulpen, dan 6 pensil namun, peserta
didik C menjawab dengan model matematika 5 buku, 4 pulpen, dan 6 pensil, dan juga
peserta didik C tidak menuliskan kesimpulan akhir pada jawaban tersebut.

PEMBAHASAN

Terlihat dari hasil yang sudah dianalisis, Pada indikator 1 pada jawaban peserta
didik yang menuliskan aspek yang diketahui hanya peserta didik B pada soal no 1 dan
peserta didik A pada soal no 3. Ini terbukti bahwa aspek yang diketahui sering dianggap
tidak penting oleh peserta didik karena mungkin menurut peserta didik penulisan aspek
yang diketahui itu tidak perlu ditulis dan peserta didik mungkin belum terbiasa dengan
format soal yang harus menuliskan aspek yang diketahui, dan mungkin peserta didik
belum mempunyai keterampilan menulis yang memadai yang membuat mereka kesulitan
dalam mengorganisir dan menyampaikan informasi secara jelas dan sistematis. Pada
indikator 2 pada jawaban peserta didik yang menuliskan aspek yang ditanyakan itu tidak
ada peserta didik yang menuliskan aspek yang ditanyakan. Ini terbukti bahwa aspek yang
ditanyakan dalam soal itu tidak dianggap penting oleh peserta didik, mereka hanya
mementingkan jawaban dari soal tersebut tanpa menghiraukan bahwa menuliskan aspek
yang ditanyakan itu tidak kalah penting untuk menambah skor pada jawaban peserta
didik.

Pada indikator 3 yang membuat model matematika yaitu peserta didik A,B, dan C
pada soal no 2, dan peserta didik B dan C pada soal no 2. Pada soal no 1 tidak ada yang
membuat model matematika karena pada soal no 1 tidak perlu membuat model
matematika karena pada soal ini bisa langsung menjawab dengan mengalikan dengan skor
masing - masing lalu yang terakhir menjumlahkan jumlah soal yang sebelumnya dikalikan
dengan skor masing - masing. Ini terbukti bahwa membuat model matematika itu bagian
penting pada soal cerita pada materi aljabar karena hal ini memudahkan peserta didik
untuk menyelesaikan soal tersebut. Pada indikator 4 yang menyelesaikan model
matematika yaitu peserta didik yang sama dengan yang membuat model matematika
dikarenakan jika peserta didik membuat model matematika pasti peserta didik harus
menyelesaikan soal tersebut dengan model matematika.

Pada indikator 5 yang menjawab pertanyaan soal 1, 2, dan 3 yaitu semua peserta
didik dikarenakan walaupun mereka kurang tepat menjawabnya tetap masuk indikator 5
karena tetap dihitung menjawab pertanyaan soal. Kekurangan peserta didik 1, 2, dan 3
pada indikator 5 ini mereka tidak memberikan kesimpulan akhir pada jawaban mereka.

SIMPULAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mengujikan 3 peserta
didik dari 10 peserta didik. Responden dalam penelitian ini adalah peserta didik SMP di
SMPN 25 Kota Bekasi. Dari tujuh kelas VII diambil satu kelas VII yaitu kelas VII A sebagai
subjek penelitian (purposive sample). Penulis memilih 3 dari 10 soal berdasarkan tingkat
kemampuan dalam menuliskan jawaban berdasarkan indikator. Instrumen yang digunakan
adalah tes uraian, yang disusun melalui analisis 3 soal untuk 3 peserta didik, dikarenakan
penulis ingin menganalisis soal per indikator. Jadi, menurut penulis 3 soal untuk 3 peserta
didik sudah cukup. Langkah - langkah tes uraian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
" sebagai berikut : a) penyusunan kisi - kisi; b) menulis soal; c¢) review soal dan revisi; dan
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d) finalisasi. Teknis analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut : a) menyiapkan
instrumen pengujian; b) memberikan instrumen pengujian kepada responden; c¢)
mengumpulkan data dengan instrumen yang diuji; dan d) analisis hasil instrumen. Analisis
penelitian ini dilakukan dengan melihat jawaban peserta didik persoal yang dilihat seberapa
mampu peserta didik menuliskan jawaban berdasarkan indikator.
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